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This research aims to find out the impact of training and career development on
employee performance at PT. Tunas Jaya Perkasa. This research uses a quantitative
approach with associative methods. The research data was collected using the
method of dissemination of the questionnaire, sampling using saturated samples
where the determination of samples when members of the population were used as
samples of 53 respondents. Data analysis used is validity test, rehabilitation test,
classical assumption test, double linear regression, simple linear regression,
correlation coefficient, double correlations coeffizient, determination (R2) and
hypothetical test with Partial Test (¢) and Simultaneous Test (Uji f). The test was
simultaneously obtained a value of [ count > f table or (48,363 > 3,17) with a
significance value (sig) of 0,000 < 0,05, thus Ho was rejected and Ha3 accepted
means that there is a simultaneu influence and significance between training and
career development on the performance of employees of PT. Tunas Jaya Perkasa.
Strengthened with the R2 (R Square) test result was achieved at 0.659 or (65.9%).
This shows that the presentation of the influence of training and careers development
on employee's performance of Pt. Tuns Jaya perkasa was 65.9%. It can be concluded
that the variables Training (X1) and Career Development (X2) influenced employee
performance (Y) by 65.9% while the remaining 34,1% was influencing by other
variables not studied.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pengembangan
karir terhadap kinerja karyawan pada PT. Tunas Jaya Perkasa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Data penelitian
dikumpulkan dengan metode penyebaran kuesioner, pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh dimana penentuan sampel bila anggota populasi
digunakan sebagai sampel sebanyak 53 responden. Analisis data yang digunakan
yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, regresi
linier sederhana, koefisien korelasi, koefisien korelasi berganda, koefisien
determinasi (R2) dan uji hipotesis dengan Uji Parsial (t) dan Uji Simultan (Uji f).
Pengujian secara simultan diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (48,363 > 3,17)
dengan nilai signifikasi (sig) sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan
Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh dan signifikan secara simultan antara
pelatihan dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan PT. Tunas Jaya
Perkasa. Diperkuat dengan Hasil uji R2 (R Square) didapatkan sebesar 0,659 atau
(65,9%). Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh pelatihan dan
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan PT. Tunas Jaya Perkasa sebesar
65,9%. Dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan (X1) dan Pengembangan Karir
(X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 65,9% sedangkan sisanya
sebesar 34,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

@ ® This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use,
distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by author
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah aset terpenting bagi organisasi dan perusahaan
apapun. Berbeda dengan aset material yang bisa terdepresiasi, SDM memiliki potensi untuk
berkembang dan memberikan kontribusi yang semakin besar seiring dengan pengembangan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka. Oleh karena itu, pengelolaan dan pengembangan
SDM vyang efektif menjadi faktor krusial dalam meraih kesuksesan organisasi. Sumber daya
manusia yang berkualitas merupakan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan,
kemampuan, keterampilan, dan sikap yang baik dalam bekerja Oleh karena itu, organisasi perlu
mengambil langkah agar dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas pegawai. Pegawai
merupakan sumber daya manusia yang terlibat langsung dalam menjalankan kegiatan
perusahaan/organisasi. Sangat penting untuk memahami dan menerapkan praktik manajemen
SDM yang baik karena SDM sangat penting bagi perusahaan. Dengan memahami teori-teori dasar
manajemen SDM dan masalah yang dihadapi, perusahaan dapat membuat strategi untuk mengelola
dan mengembangkan SDM secara efektif, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja individu maupun
kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan alami atau
kemampuan yang diperoleh dari proses belajar serta keinginan untuk berprestasi. Salah satu cara
yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatan kinerja pegawai adalah dengan melalui
pelatihan dan pengembangan karir. Untuk mencapai kinerja yang diharapkan dalam suatu
organisasi atau instansi, para pegawai harus mendapatkan program pelatihan dan pengembangan
karir yang memadai untuk jabatannya sehingga pegawai terampil dalam melaksanakan
pekerjaannya untuk meningkatkan mutu atau kinerja pegawai melalui pelatihan dan
pengembangan karir harus dipersiapkan dengan baik untuk mencapai hasil yang memuaskan.
Agar tercapainya tujuan dari PT. TJP dibutuhkan kinerja yang baik dari para pegawainya
semakin tinggi kinerjanya, maka akan semakin tercapai tujuan perusahaan.

Pelatihan merupakan suatu proses memberikan bantuan bagi para pekerja untuk
menguasai keterampilan khusus atau membantu untuk memperbaiki kekurangannya dalam
melaksanakan pekerjaan. Pelatihan adalah proses sistematis untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan teknis serta sikap para karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya, sehingga
tercapai hasil kerja yang optimal sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Mangkunegara,
2022). Sedangkan menurut Sumarsono et al (2020) Pelatihan adalah program yang dirancang
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan agar dapat bekerja lebih
efektif dan efisien. Pelatihan merupakan investasi yang berharga bagi organisasi dan individu
yang ingin meningkatkan efektivitas program pelatihan dan mencapai tujuan mereka. Meskipun
pelatihan dapat menjadi investasi yang berharga bagi perusahaan, penting untuk memilih jenis
pelatihan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan organisasi. Dengan adanya
kegiatan pelatihan, pegawai memiliki kesempatan untuk menyerap pengetahuan baru atau nilai-
nilai sehingga dengan pengetahuan baru tersebut para pegawai dapat meningkatkan profesinya
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

Pengembangan karir adalah proses sistematis untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja
karyawan dalam melakukan pekerjaannya, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap. Pengembangan karir mempengaruhi komitmen organisasi dan kinerja pegawai, dimana
pengembangan karir merupakan pendekatan formal yang dilakukan organisasi untuk menjamin
orang-orang dalam organisasi mempunyai kualifikasi dan kemampuan serta pengalaman yang
cocok ketika dibutuhkan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengelola karir dan
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mengembangkannya dengan baik agar supaya produktivitas pegawai tetap terjaga dan mampu
mendorong pegawai untuk selalu melakukan hal yang terbaik dan menghindari frustasi kerja yang
berakhibat penurunan kinerja instansi. Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil
atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Dengan demikian pelatihan dan pengembangan karir diharapkan dapat meningkatkan
kualitas kerja bagi pegawai sehingga tercipta efisiensi di dalam melaksanakan pekerjaannya,
sehingga organisasi dapat mencapai tujuan bersama, untuk menciptakan sumber daya manusia
aparatur yang memiliki kompetensi tersebut diperlukan peningkatan mutu profesionalisme,
sikap pengabdian dan kesetiaan pada perjuangan bangsa dan negara, semangat kesatuan dan
persatuan, dan pengembangan wawasan. Oleh sebab itu, suatu instansi harus dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya.

Kurangnya pembekalan dan pelatihan yang tepat ketika akan menghadapi dunia kerja
serta perubahan lingkungan yang terjadi membuat karyawan mengalami kesulitan saat akan
beradaptasi di lingkungan kerja dan menurunnya semangat kerja, ketidakpastian dalam
menghadapi lingkungan kerja. Pengembangan karir di PT Tunas Jaya Perkasa dinilai masih
kurang maksimal hal ini dikarenakan masih ada nya kesenjangan karir antara karyawan lama
dan karyawan baru. Latar pendidikan menjadi salah satu keputusan perusahaan untuk
memberikan posisi langsung tanpa adanya pengembangan karir bagi karyawannya hal ini
menimbulkan banyaknya karyawan baru maupun karyawan lama yang dirasa tidak kompeten
dalam menjalannya tugasnya.

KAJIAN LITERATUR

Pelatihan

Menurut Ananto et al (2023) , pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, di
mana mereka memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan
perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Menurut Salju (2023), pelatihan adalah proses
secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan
berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini.
Menurut Gustiana (2022), pelatihan merupakan setiap usaha dalam meperbaiki performansi
pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sudah menjadi tanggung jawab perusahaan. Sasaran
yang ingin dicapai pada Pelatihan adalah peningkatan kinerja pegawai, sedangkan pengembangan
cenderung lebih bersifat formal yang mana kemampuan dan keahlian individu harus dipersiapkan
bagi kepentingannya dalam memperoleh jabatan yang akan datang.

Pengembangan Karir

Menurut Stone (dalam Kadarisman 2012) menyatakan bahwa Pengembangan karir
karyawan adalah proses dan kegiatan mempersiapkan seorang karyawan untuk menduduki jabatan
dalam organisasi atau perusahaan, yang akan dilakukan di masa mendatang. Dengan
pengembangan tersebut tercakup pengertian bahwa perusahaan atau manajer SDM tersebut telah
menyusun perencanaan sebelumnya tentang cara-cara yang perlu dilakukan untuk
mengembangkan karir karyawan selama ia bekerja di perusahaan tersebut. Menurut Dubrin (dalam
Mangkunegara, 2022) mengemukakan bahwa pengembangan karir adalah aktivitas kepegawaian
yang membantu pegawai-pegawai merencanakan karir masa depan mereka di perusahaan agar
perusahaan dan pegawai yang bersangkutan dapat mengembangkan diri secara maksimum.
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Kinerja Karyawan

Menurut Damara (dalam Wulandari & Wasiman, 2020) menyatakan bahwa “kinerja
karyawan biasanya berarti penyelesaian tugas, dimana karyawan diminta untuk melakukan tugas-
tugas suatu organisasi berdasarkan keterampilan, pengetahuan, dan ketulusan serta waktu”.
Menurut Hilmawan (dalam Wulandari & Wasiman, 2020) menyatakan bahwa “Kinerja karyawan
adalah seberapa banyaknya kontribusi karyawan yang diberikan kepada perusahaan, dilihat dari
jumlah target yang dicapai perharinya, kualitas barang yang dikerjakan, dan kehadiran karyawan
dtempat kerja. Itu semua merupakan tanggung jawab mereka masing-masing dalam menunjukkan
kemampuan mereka”. Didukung oleh pernyataan Yudha (dalam Wulandari & Wasiman, 2020)
menyatakan bahwa “kinerja karyawan adalah sebuah pekerjaan yang dinilai dari kualitas dan
kuantitas individu maupun kelompok pada pekerjaan yang sudah ditentukan dari proses belajar
serta keinginan untuk unggul”.

Pelatihan (X1)
- Tujuan Pelatihan
- Materi
| - Metode yang digunakan
- Kualifikasi Peserta
- Kualifikasi Instruktur H, Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Mangkunegara - Kualitas
(2013:62) - Kuantitas
- Tanggungjawab
[ - Kerjasama
Pengembangan Karir (X2) - Kreatifitas
- Prestasi Sumber: Henry Simamora
- Pelatihan H> (2005:153)
|| - PengalamanKerja
- Kesetiaan Pada
Organisasi
Sumber: A.Sihotang
(2006:213)
H;

Gambar 1 Kerangka Berpikir
Hipotesis Penelitian
HI: Pelatihan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tunas Jaya
Perkasa
H2: Pengembangan karir mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT
Tunas Jaya Perkasa
H3: Pelatthan dan Pengembangan Karir secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja karyawan di PT Tunas Jaya Perkasa

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020)
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
simple filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu. Dalam
kaitannya dengan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pengembangan karir
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan pada karyawan di PT Tunas Jaya Perkasa yang
beralamat kan di JI. Jalur Sutera Barat no.15 The Prominence Office Tower LT.UG A Kec. Pinang,
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Kota Tangerang. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 53 sampel dari semua populasi pada
PT. Tunas Jaya Perkasa. Penelitian ini menggunakan Skala Likert dalam pengukurannya. Menurut
sugiyono dalam Yurianto (2021:2666) menyatakan bahwa “Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena terkait”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Sederhana dan Berganda
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X1 Terhadap Y

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 4,793 | 4,159 1,152 | 0,255
X1 0,853 | 0,093 0,788 | 9,138 | 0,000
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Penelitian yang diolah SPSS 26
Dari hasil pengujian Analisi Regresi Linier Sederhana pada tabel diatas bahwa
diperoleh persamaan regresi linier sederhana untuk variabel X1 (Pelatihan) dalam
penelitian ini dapat diketahui sebagai berikut :
Y =4,793 + 0,853 X

Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan :

a. Nilai konstanta sebesar 4,793 diartikan bahwa jika variabel Pelatihan (X1) dan
Pengembangan Karir (X2) sama dengan 0, maka Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar
4,793.

b. Nilai koefisien Pelatihan sebesar 0,853 nilai positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap
terjadinya peningkatan pada Pelatihan sebesar 1 kali maka tingkat Kinerja meningkat
sebesar 0,853.

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X2 Terhadap Y

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 13,255 | 3,832 3,459 | 0,001
Pengembangan 0,689 | 0,089 0,734 | 7,720 | 0,000
Karir
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Penelitian yang diolah SPSS 26
Dari hasil pengujian Analisi Regresi Linier Sederhana pada tabel diatas bahwa
diperoleh persamaan regresi linier sederhana untuk variabel X2 (Pengembangan Karir)
dalam penelitian ini dapat diketahui sebagai berikut :
Y =13,255 + 0,689 X
Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan :
a. Nilai konstanta 13,255 diartika bahwa jika variabel Pengembangan Karir (X2) sama
dengan 0, maka Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 13,255.
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b. Nilai koefisien Pengembangan Karir sebesar 0,689 nilai positif. Hal ini dapat diartikan
bahwa setiap terjadinya peningkatan pada Pengembangan Karir sebesar 1 kali maka
tingkat Kinerja meningkat sebesar 0,689.

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Beta Beta
(Constant) 3,639 4,039 ,901 ,372
1 X1 ,565 ,134 ,517 4,202 ,000
X2 ,329 116 ,350 2,844 ,006

Sumber : Data Penelitian yang diolah SPSS 26
Dari hasil pengujian Analisi Regresi Linier Berganda pada tabel 4.14 Coefficients®
diatas bahwa diperoleh persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat diketahui
sebagai berikut :
Y : 3,639+ 0,565 X1 + 0,329 X2

Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan :

a. Nilai konstanta sebesar 3,639 diartikan bahwa jika variabel pelatihan (X1) dan
Pengembangan karir (X2) sama dengan nol, maka Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar
3,639

b. Nilai koefisien beta untuk variabel pelatihan (X1) sebesar 0,565 yang berarti apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel pengembangan karir (X2), maka
setiap perubahan 1 unit pada variabel pelatihan (X1) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada kiner karyawan (Y) sebesar 0,122 point.

c. Nilai koefisien beta pada variabel pengembangan karir (X2) sebesar 0,329 yang berarti
apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel pelatihan (X1, maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel pengembangan karir (X2) sebesar 0,329 point.

Analisis Koefisien Korelasi dan Korelasi Berganda
Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Korelasi

Correlations
X1 X2 Y

Pearson Correlation 1 742" 777
X1 | Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 53 53 53

Pearson Correlation ,742"" 1 ,734™
X2 | Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 53 53 53

Pearson Correlation 777 ,734™ 1
Y | Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 53 53 53
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Penelitian yang diolah SPSS 26
Dari hasil pengujian Analisi Koefisien Korelasi pada tabel 4 Corellations diatas
bahwa tingkat signifikasi pada variabel pelatihan sebesar 0,000 < 0,05 dan tingkat signifikasi
pada variabel pengembangan karir sebesar 0,00 < 0,050 yang artinya terdapat hubungan antara
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kedua variabel dengan variabel kinerja karyawan. Selanjutnya antara variabel pelatihan (X1)
dan kinerja karyawan (YY) berhubungan positif dengan hasil sebesar 0,777 sehingga tingkat
hubungannya adalah 0,60-0,799 (kuat) serta antara variabel pengembangan karir (X2) dan
kinerja karyawan (Y) berhubungan positif dengan hasil sebesar 0,734 sehingga tingkat
hubungannya adalah 0,60-0,799 (kuat).
Berikut merupakan hasil analisis koefisien korelasi berrganda
perhitungan SPSS :
Tabel S. Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi Berganda

menggunakan

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
! ,812° ,659 646 3,15165

Sumber : Data Penelitian yang diolah SPSS 26
Berdasarkan uji korelasi ganda yang telah dilakukan diketahui bahwa bentuk hubungan
antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y memiliki hubungan yang positif hal ini dilihat
dari nilai R sebesar 0,812. Hal ini berarti semkain tinggi variabel X1 (Pelatihan) dan X2
(Pengembangan Karir) maka semakin tinggi pula variabel Y (Kinerja Karyawan), begitupun
sebaliknya semakin rendah variabel X1 (Pelatihan) dan X1 (Pengembangan Karir makan
semakin rendah pula Variabel Y (Kinerja Karyawan).

Analisi Koefisien Determinasi
Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
! 812 659 646 3,15165

Sumber : Data penelitian yang diolah SPSS 26
Dari hasil pengujian Analisi Koefisien Determinasi pada tabel 6 Model Summary
dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinabsasi (R square) sebesar 0,659 atau 65,9%. Hal
ini menyatakan bahwa pengaruh pelatihan (X1) dan pengembangan karir (X2) secara simultan
terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 65,9% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Parsial (uji t)

Coefficients?®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 3,639 4,039 ,901 ,372
1 X1 ,565 ,134 5170 4,202 ,000
X2 ,329 116 , 3500 2,844 ,006
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data penelitian yang diolah SPSS 26

Dari hasil pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) pada tabel 7 Coefficients® bahwa
diketahui nilai t hitung dapat diperoleh dari rumus df= n-k atau 53-3 = 50 maka
didapatkan nilai t tabelnya yaitu sebesar 1,675 kriteria pengujiannya yaitu apabila
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signifikasi < 0,05 dan t hitung > t tabel Ho ditolak (terdapat pengaruh) dan sebaliknya
apabila nilai signifikasi > 0,05 dan t hitung < t tabel maka Ho diterima (tidak terdapat
pengaruh) maka hipotesisnya sebagai berikut menggunakan perhitungan SPSS :

1)

2)

Hipotesis variabel pelatihan (X1)

Dari tabel diatas maka diketahui nilai t hitung untuk variabel pelatihan (X1)
yaitu sebesar 4,202 sedangkan t tabel diperoleh sebesar 1,675 dan signifikasi 0,000,
maka hitung > t tabel dan signifikasi < 0,05 yakni Ha diterima, artinya pelatihan (X1)
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis variabel pengembangan karir (X2)

Dari tabel diatas maka dapat diketahui nilai t hitung untuk variabel
pengembangan karir (X2) yaitu sebesar 2,844 sedangkan t tabel diperoleh 1,675 dan
signifikasi 0,006 maka t hitung > t tabel dan signifikasi < 0,05 yakni Ha diterima,
artinya pengembangan karir (X2) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Uji Hipotesis Parsial (Uji f)

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji f)

ANOVA?
Model Sumof e | Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1560,406 2| 780,203 48,363 ,000°
1 |Residual 806,612 50 16,132

Total 2367,019 52
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Data yang diolah SPSS 26

Dari hasil pengujian Hipotesis Parsial (Uji f) pada tabel SANNOVA? bahwa

diketahui nilai f hitung yaitu sebesar 48,363 dan f tabel sebesar 3,17 dan signifikasi 0,000
< 0,05 artinya terdapat pengaruh antara pelatihan (X1), pengembangan karir (X2),
terhadap kinerja karyawan (Y).

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas Jaya Perkasa Secara Parsial
Dari hasil persamaan regresi diperoleh nilai koefisien regresi untuk pelatihan sebesar
0,565, selain itu memiliki nilai t hitung sebesar 4,202 > t tabel 1,675 serta memiliki nilai
probabilitas 0,000 < 0,05, maka Ha diterima. Artinya pelatihan dinyatakan terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tunas Jaya Perkasa. Hal ini dapat dikatakan bahwa
dari hasil pelaksanaan program platihan memberikan efisiensi yang tinggi terhadap kinerja
karyawan. perusahaan dapat mempertimbangkan untuk meningkatkan investasi dalam program
pelatihan. Pelatihan yang lebih baik dan lebih sering dapat membantu meningkatkan kompetensi
karyawan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keseluruhan perusahaan. Jadi,
pelatihan merupakan program yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kompetensi karyawan melalui aktivitas belajar.
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Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas Jaya Perkasa
Secara Parsial

Dari hasil persamaan regresi diperoleh nilai koefisien regresi untuk pengembangan karir
sebesar 0,329, selain itu memiliki nilai t hitung sebesar 2,844 > t tabel 1,675 serta memiliki nilai
probabilitas 0,006 < 0,05, maka Ha diterima. Artinya pengembangan karir dinyatakan terdapat
pengaruh negatif yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tunas Jaya Perkasa. Hal ini
dikatakan bahwa meskipun pengembangan karir penting, mungkin ada elemen tertentu dari
program pengembangan karir yang justru menambah tekanan atau beban kerja yang menyebabkan
penurunan terhadap kinerja karyawan seperti karyawan merasa terbebani oleh program
pengembangan karir yang terlalu menuntut atau kurangnya dukungan selama proses
pengembangan. Meskipun arah pengaruhnya negatif, ini memberikan gambaran bagi perusahaan
untuk mengevaluasi dan memperbaiki program pengembangan karir yang telah dilakukan. Dengan
demikian, perusahaan dapat meningkatkan program pengembangan karir guna mencapai kinerja
yang lebih baik.

Pengaruh Pelatihan Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Tunas Jaya Perkasa

Dinyatakan bahwa kinerja karyawan tidak lepas dari pelatihan dan pengembangan karir
yang diberikan, seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa pelatihan dan pengembangan karir
sangat berpengatuh dan penting dalam mecapai kinerja karyawa secara maksimal. apabila kedua
variabel tersebut diterapkan secara bersama-sama maka kinerja karyawan akan lebih maksimal
dan efisien untuk kedepannya. Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-
sama variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini
dibuktikan dari nilai f hitung sebesar 48,363 > t tabel 3,17 dengan nilai signifikasi (sig) sebesar
0,000 < 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja karyawan pada PT.
Tunas Jaya Perkasa atau dikatakan bahwa pelatihan dan pengembangan karir secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja karyawa PT. Tunas Jaya Perkasa. Hasil Uji R? (R Square) didapatkan
sebesar 0,659 atau (65,9%). Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh pelatihan dan
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan PT. Tunas Jaya Perkasa sebesar 65,9%. Dengan
kata lain variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel pelatihan dan
pengembangan karir sebesar 65,9%, sedangkan sisanya sebesar 34,1% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa pelatihan dan pengembangan karir
secara bersama-saam mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, sehingga untuk
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Tunas Jaya Perkasa harus menerapkan pelatihan dan
pengembangan karir secara bersama-sama sehingga kinerja karyawan akan meningkat dan
menjadi lebih baik.

KESIMPULAN

Dari hasil persamaan regresi diperoleh nilai koefisien regresi untuk pelatihan sebesar
0,565, selain itu memiliki nilai t hitung sebesar 4,202 > t tabel 1,675 serta memiliki nilai
probabilitas 0,000 < 0,05, maka Ha diterima. Artinya pelatihan dinyatakan terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tunas Jaya Perkasa. Dari hasil persamaan regresi
diperoleh nilai koefisien regresi untuk pengembangan karir sebesar 0,329, selain itu memiliki nilai
t hitung sebesar 2,844 > t tabel 1,675 serta memiliki nilai probabilitas 0,006 < 0,05, maka Ha
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diterima. Artinya pengembangan karir dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Tunas Jaya Perkasa.

Hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dibuktikan dari nilai f
hitung sebesar 48,363 > t tabel 3,17 dengan nilai signifikasi (sig) sebesar 0,000 < 0,05 maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja karyawan pada PT. Tunas Jaya Perkasa atau
dikatakan bahwa pelatihan dan pengembangan karir secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kinerja karyawa PT. Tunas Jaya Perkasa. Hasil Uji R? (R Square) didapatkan sebesar 0,659 atau
(65,9%). Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh pelatihan dan pengembangan karir
terhadap kinerja karyawan PT. Tunas Jaya Perkasa sebesar 65,9%. Dengan kata lain variabel
kinerja karyawan dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel pelatihan dan pengembangan
karir sebesar 65,9%, sedangkan sisanya sebesar 34,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.
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